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Abstract  

Various factors influence students in further study abroad with scholarships, including 

motivation, social, cultural, educational, economic, and efforts that have been or can be made. This 

community service is carried out with the aim of describing and expressing the various motivations, 

factors and efforts that have been and will be made in preparing to study abroad on a scholarship. The 

service method is carried out using a qualitative descriptive approach using the APTE model (situation 

analysis, training, action and evaluation). The service carried out with inspirational class education on 

tips for success in overseas scholarships has high motivation to continue studying abroad due to need, 

sufficient supporting factors such as family, society and the economy, and the efforts made are still low 

in searching for information, preparing documents, and following the requirements so that adequate 

intensity of guidance and training is still needed from families, teachers and the school. The 

implementation of inspiration class education runs well and smoothly using the APTE model. The 

evaluation referred to in this training consists of initial evaluation, implementation evaluation (process), 

and final evaluation in the form of training participant responses with good results. 
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Abstrak 

Berbagai faktor yang memengaruhi siswa dalam studi lanjut ke luar negeri dengan beasiswa, 

diantaranya, motivasi, sosial, budaya, pendidikan, ekonomi, dan upaya yang telah atau dapat dilakukan. 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan dan 

mengungkapkan berbagai motivasi, faktor, dan upaya yang telah dan akan dapat lakukan dalam 

mempersiapkan diri studi ke luar negeri dengan beasiswa. Metode pengabdian dilakukan dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif model APTE (Analisis situasi, Pelatihan, Tindakan, dan Evaluasi). 

Pengabdian yang dilaksanakan dengan edukasi kelas inspirasi kiat sukses beasiswa luar negeri memiliki 

motivasi yang tinggi untuk melanjutkan studi ke luar negeri disebabkan kebutuhan, faktor pendukung 

yang cukup baik keluarga, masyarakat, dan ekonomi, dan upaya yang dilakukan masih rendah dalam 

mencari informasi, mempersiapkan dokumen, dan mengikuti persyaratan sehingga masih diperlukan 

intensitas pembimbingan dan latihan yang memadai baik dari keluarga, guru, maupun pihak sekolah.  

Pelaksanaan edukasi kelas inspirasi berjalan dengan baik dan lancar dengan model APTE. Adapun 

evaluasi yang dimaksud dalam pelatihan ini terdiri atas evaluasi awal, evaluasi pelaksanaan (proses), 

dan evaluasi akhir dalam bentuk respon peserta pelatihan dengan hasil baik. 

Kata kunci: Kelas inspiratif, model APTE, beasiswa dan studi

1. PENDAHULUAN  

Keputusan lulusan sekolah menengah atas di Indonesia untuk melanjutkan studi ke luar 

negeri merupakan hasil dari proses yang kompleks, dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk 

aspek ekonomi, sosial, dan pendidikan. Intensi untuk kuliah di luar negeri dipengaruhi oleh 

faktor demografis dan ekonomi keluarganya. Selain itu, kualitas pendidikan dan ketersediaan 
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kesempatan pendidikan, baik di dalam negeri maupun internasional, memainkan peran penting 

dalam membentuk niat lulusan sekolah menengah atas untuk kuliah di luar negeri (Netz & 

Cordua, 2021). Oleh karena itu, penting bagi para pendidik untuk memahami faktor-faktor ini 

guna memberikan bimbingan yang tepat kepada pelajar SMA yang sedang mempertimbangkan 

pilihan tersebut. Salisbury dkk (2008) menunjukkan bahwa sikap positif terhadap literasi dan 

interaksi yang beragam memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat untuk kuliah di luar 

negeri. Hal ini menekankan bahwa pelajar yang memiliki minat belajar dan keterbukaan 

terhadap pengalaman baru cenderung lebih mempertimbangkan untuk melanjutkan studi di luar 

negeri. 

Keterlibatan pelajar dalam kegiatan yang lebih terfokus pada modal sosial atau budaya 

dapat mengurangi niat mereka untuk kuliah di luar negeri. Ini mengindikasikan bahwa pelajar 

yang terlalu terikat pada komunitas dan budaya lokal mereka mungkin kurang terbuka terhadap 

kesempatan studi internasional. Kondisi pendidikan di Indonesia. Kurikulum mandiri yang 

diterapkan di sekolah menengah atas di Indonesia menekankan kemampuan pelajar untuk 

mengembangkan inisiatif belajar secara mandiri, sesuai dengan minat dan keterampilan 

individu mereka. Pendekatan ini bertujuan untuk membebaskan pelajar dari ketergantungan 

pada bantuan orang lain, memungkinkan mereka menjadi pembelajar yang otonom, sebuah 

keterampilan berharga yang dianggap dapat membantu mencapai kesuksesan akademis dan 

profesional di masa depan. Gracia dkk (2023) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi, 

seperti infrastruktur TIK dan multimedia interaktif, memiliki dampak positif yang signifikan 

pada minat pelajar SMA di Indonesia untuk mengadopsi teknologi dalam proses pembelajaran. 

Mayoritas remaja di Indonesia rutin menggunakan internet, menunjukkan potensi pengaruh 

teknologi terhadap sikap dan minat pelajar, termasuk keterbukaan akses dan minat mereka 

untuk mengejar studi di luar negeri. 

Stres akademik merupakan masalah penting yang dihadapi oleh pelajar SMA di Indonesia 

(Putri & Febriani, 2023). Namun, penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan pada 

kemampuan akademik sendiri dapat membantu mengurangi tingkat stres. Mendorong pelajar 

untuk memiliki keyakinan pada kemampuan mereka sendiri dan memperkuat hubungan dengan 

orang tua maupun guru dapat efektif dalam mengurangi tingkat stres mereka dan meningkatkan 

motivasi, termasuk dalam mempertimbangkan opsi untuk melanjutkan studi di luar negeri. 

Kualitas pendidikan Bahasa Inggris di sekolah menengah atas di Indonesia juga menjadi 

fokus penting. Beberapa temuan menunjukkan bahwa pelajar mengalami kesulitan dalam 

mempelajari bahasa asing, termasuk Bahasa Inggris (Thoyyibah, 2019; Monica et al., 2021). 

Mengatasi tantangan ini dan meningkatkan kemahiran berbahasa Inggris dapat memiliki 

dampak positif yang signifikan pada minat pelajar untuk melanjutkan studi di luar negeri, 

karena bahasa Inggris sering menjadi persyaratan utama untuk studi internasional. Jung & 

McCormick (2010) terdapat faktor-faktor budaya, seperti nilai-nilai keluarga, tradisi lokal, dan 

pandangan masyarakat terhadap pendidikan internasional dapat mempengaruhi sikap dan niat 

pelajar terkait studi di luar negeri. Dalam beberapa budaya, mengejar pendidikan di luar negeri 

dianggap sebagai pencapaian prestisius yang membuka peluang karier yang lebih luas. 

Perspektif budaya dan motivasional memiliki peran yang signifikan dalam keputusan pelajar 

SMA tentang melanjutkan studi di luar negeri. 

Faktor budaya dan individu sangat menentukan keputusan siswa dalam melanjutkan studi 

ke luar negeri. Pelajar yang memiliki motivasi intrinsik yang kuat dalam memilih program yang 

berbeda dari yang ada di negaranya dan mengeksplorasi budaya serta pengalaman baru 

cenderung lebih terdorong untuk melanjutkan studi di luar negeri (Smith, 2020). Dukungan 

yang diberikan kepada pelajar dalam mengeksplorasi nilai-nilai budaya dan motivasi mereka 

dapat membantu mereka membuat keputusan yang lebih terinformasi tentang kuliah di luar 

negeri (Brown & Johnson, 2019). Guru, konselor karier, dan orang tua dapat berperan dalam 

membantu pelajar memahami bagaimana faktor-faktor budaya dan motivasi pribadi mereka 
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mempengaruhi keputusan mereka (Chen, 2018). Melalui diskusi terbuka dan refleksi yang 

terbimbing, pelajar dapat lebih memahami bagaimana faktor-faktor ini memainkan peran dalam 

proses pengambilan keputusan mereka (Williams, 2021). 

Berbagai penelitian telah mengidentifikasi motivasi pelajar dari berbagai negara yang 

memilih untuk melanjutkan studi mereka di luar negeri. Berdasarkan penelitian tersebut, 

terdapat beberapa faktor yang diungkap sebagai alasan utama pelajar ingin belajar di luar 

negeri. Temuan dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor kunci yang 

mendorong pelajar untuk belajar di luar negeri meliputi peningkatan kemampuan bahasa dan 

komunikasi, kesempatan untuk merasakan hidup dalam budaya Barat dan gaya pengajaran yang 

berbeda, serta peluang untuk meningkatkan prospek pekerjaan mereka di masa depan (West, 

2000; Davey, 2005; Maringe & Carter, 2007). 

Menurut Davey (2005), pelajar Cina termotivasi untuk mendapatkan kualifikasi 

internasional, meningkatkan kemampuan bahasa dan komunikasi, serta memanfaatkan standar 

pengajaran yang tinggi di universitas luar negeri. West (2000) juga menemukan bahwa alasan 

utama pelajar memilih belajar di luar negeri adalah untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih 

baik, memperluas wawasan, dan meningkatkan kompetensi bahasa asing. Menariknya, pelajar 

dari Uni Eropa menunjukkan perbedaan dalam motivasi mereka dibandingkan dengan pelajar 

dari negara lain. Pelajar Cina cenderung melihat kualifikasi internasional dari universitas luar 

negeri sebagai keuntungan besar untuk masa depan mereka. Sementara itu, pelajar Eropa 

menyatakan bahwa pengalaman dan pembelajaran budaya asing merupakan alasan utama dan 

paling umum (98%) untuk belajar di luar negeri (West, 2000; Davey, 2005). 

Suatu riset tentang motivasi pelajar Afrika yang memutuskan buat melanjutkan 

pembelajaran besar mereka di universitas- universitas Inggris pula menempatkan pengakuan 

internasional atas kualifikasi pembelajaran besar di Inggris selaku aspek utama. Tidak hanya 

itu, mempunyai peluang untuk memperoleh pengalaman pembelajaran di kampus internasional 

serta mempunyai kesempatan pasar tenaga kerja merupakan aspek berarti yang lain dalam 

motivasi mereka belajar di Inggris (Maringe & Carter, 2007).  

Berdasarkan situasi dan permasalahan di atas tim pengabdi akan melakukan 

pendampingan siswa dalam menumbuhkan minat studi lanjut dengan beasiswa ke luar negeri 

melalui edukasi kelas inspirasi siswa SMAN 2 Kaur. Kelas inspirasi merupakan pendekatan 

pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi intrinsik siswa melalui pengalaman 

belajar yang inspiratif dan interaksi dengan narasumber yang sukses dalam bidang mereka 

(Deci & Ryan, 1985). Kelas inspirasi sebagai sebuah konsep pendidikan yang bertujuan untuk 

memberikan pengalaman belajar yang inspiratif dan memotivasi kepada siswa dengan 

mengundang narasumber atau pemimpin yang sukses dalam bidang mereka (Bandura, 1977). 

Melalui kelas inspirasi, siswa dapat belajar melalui contoh dan pengalaman yang dibagikan 

oleh narasumber yang sukses. Kelas inspirasi dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa 

dengan memberikan contoh perjalanan dan kesuksesan orang-orang yang mereka kagumi. 

Kelas inspirasi dapat menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan motivasi intrinsik siswa 

melalui pengalaman belajar yang inspiratif dan interaksi dengan narasumber yang sukses dalam 

bidang mereka. 

Untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keinginan pelajar menempuh 

pendidikan di luar negeri, kita penting mempertimbangkan berbagai aspek motivasi dan 

dampaknya terhadap keputusan mereka. Motivasi memiliki peran kunci dalam membentuk niat 

pelajar untuk melanjutkan studi di luar negeri, dan faktor-faktor motivasi ini dapat dipengaruhi 

oleh berbagai hal. Selain motivasi, terdapat faktor-faktor pendorong dan penarik yang 

memotivasi pelajar untuk mengejar pendidikan di luar negeri, serta faktor-faktor sosial budaya, 

ekonomi, dan politik yang mempengaruhi niat migrasi mereka. Penting untuk memahami 

konteks yang lebih luas terkait studi di luar negeri, termasuk aspek-aspek ini. Selain itu, 
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berbagai faktor seperti harapan akan kesuksesan, biaya, dan tingkat kepercayaan diri juga turut 

mempengaruhi motivasi pelajar dalam memilih pendidikan di luar negeri.  

Dengan pemahaman yang mendalam mengenai beragam pengaruh di atas, baik budaya, 

penguasaan bahasa, dan teknologi, para pendidik dapat memberikan wawasan dan bimbingan 

yang berharga kepada pelajar SMA di Indonesia khususnya di Kaur. Hal ini membantu mereka 

membuat keputusan yang terinformasi mengenai pendidikan dan karier masa depan mereka, 

serta mempersiapkan mereka dengan lebih baik untuk menghadapi tantangan dan peluang di 

dunia global saat ini. Untuk itulah diadakan Kelas Inspirasi Kiat Sukses Beasiswa dan Studi di 

Luar Negeri. Adapun rumusan pengabdian ini, yaitu bagaimana motivasi siswa dalam 

melanjutkan kuliah di luar negeri? Apa saja faktor dominan yang mendukung dan menghambat 

siswa dalam studi ke luar negeri? Apa upaya dan usaha siswa dalam mengatasi dan 

memaksimalkan kuliah di luar negeri? Bagaimana pelaksanaan edukasi kelas inspirasi kiat 

sukses beasiswa dan studi di luar negeri? Bagaimana evaluasi kegiatan pengabdian dengan 

model APTE edukasi kelas inspirasi kiat sukses beasiswa dan studi di luar negeri? 

2. METODE  

Berdasarkan pemecahan masalah di atas, metode pengabdian dilakukan secara deskriptif 

kualitatif (Arikunto, 2006:82) dengan model pelatihan pembimbingan APTE. Model APTE 

merupakan akronim dari Analisis peserta, Pelatihan, Tindakan, dan Evaluasi (Arono, dkk., 

2022). Tahap analisis peserta, yaitu tim pengabdi akan menggali berbagai potensi, 

permasalahan, pemahaman, motivasi, faktor, dan upaya siswa terhadap beasiswa ke luar negeri 

baik secara daring maupun luring. Tahap pelatihan, yaitu tim pengabdian akan memberikan 

pelatihan dalam kiat sukses memeroleh beasiswa ke luar negeri, studi li luar negeri, dan praktis 

wawancara dan esai beasiswa lua negeri, baik secara konsep maupun pengalaman narasumber. 

Peserta akan dibimbing dan dilatih sehingga menghasilkan karya esai dan beberapa pertanyaan 

serta jawaban kritis dalam proses seleksi beasiswa. Tahap tindakan, yaitu peserta akan 

memeroleh refleksi dari narasumber baik secara langsung maupun daring melalui grup media 

sosial terhadap perkembangan esai dan permasalahan wawancara beasiswa luar negeri. Tahap 

evaluasi, yaitu peserta pelatihan akan diberikan angket respon terhadap refleksi kegiatan yang 

telah dilakukan untuk memberikan masukan dan tindakan pada kegiatan yang akan 

datang/selanjutnya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Rendahnya minat siswa untuk studi ke luar negeri serta kurangnya persiapan siswa dalam 

membekali beasiswa ke luar negeri menjadikan suatu edukasi dan solusi baru dan nyata dalam 

mempersiapkan siswa sejak dini untuk melanjutkan studi ke luar negeri. Pemecahan masalah 

dalam edukasi kelas inspirasi tentang kiat sukses mendapatkan beasiswa dan studi di luar negeri 

dapat dilakukan dengan pendekatan yang terstruktur, yaitu pertama, tim pengabdi 

mengidentifikasi masalah dengan menemukan berbagai permasalahan dan rendahnya 

pemahaman tentang persyaratan beasiswa, kurangnya informasi tentang proses aplikasi, atau 

kesulitan dalam menentukan jurusan/studi yang sesuai. Kedua, tim pengabdi menyusun materi 

edukasi dan menentukan pembagian materi dalam penyajiannya. Materi dibuat yang sesuai 

dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman target audiens. Materi tersebut bisa berupa panduan 

langkah demi langkah dalam mengikuti proses aplikasi beasiswa, tips untuk mencari beasiswa 

yang sesuai, atau informasi tentang jurusan dan universitas di luar negeri. Ketiga, 

penyelenggaraan kelas inspirasi. Tim pengabdi mengadakan sesi kelas inspirasi dengan 

memanfaatkan narasumber yang kompeten di bidang beasiswa dan studi di luar negeri. 

Narasumber bisa berbagi pengalaman, memberikan tips, dan menjawab pertanyaan peserta. 
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Keempat, pengembangan keterampilan. Selain memberikan informasi, edukasi juga 

memberikan pembekalan keterampilan yang dibutuhkan, seperti keterampilan menulis essay, 

membuat CV yang menarik, atau keterampilan wawancara. Kelima, pemberian sumber daya. 

Tim pengabdi dalam hal ini menyediakan sumber daya tambahan, seperti referensi bacaan, 

contoh essay atau CV yang baik, serta informasi tentang beasiswa yang sedang dibuka. 

Keenam, evaluasi dan umpan balik. Tim pengabdi melakukan evaluasi terhadap program yang 

telah dilakukan. Tim pengabdi meminta umpan balik dari peserta untuk meningkatkan kualitas 

program di masa mendatang. Ketujuh, pemantauan dan dukungan. Tim pengabdi memberikan 

dukungan dan pemantauan kepada peserta yang sedang mengikuti proses aplikasi beasiswa dan 

studi di luar negeri untuk memastikan mereka dapat mengatasi hambatan yang muncul. 

Kedelapan, kolaborasi. Tim pengabdi melakukan kerja sama dengan lembaga atau komunitas 

terkait untuk memperluas jangkauan dan mendapatkan sumber daya tambahan. Dengan 

langkah-langkah ini, diharapkan pemecahan masalah dalam edukasi kelas inspirasi kiat sukses 

beasiswa dan studi di luar negeri dapat lebih efektif dan berdampak positif bagi peserta, seperti 

penjelasan hasil pengabdian berikut ini. 

Tim pengabdi mengidentifikasi masalah dengan menemukan berbagai permasalahan 

dari segi motivasi, faktor pendukung, dan upaya yang dilakukan. Hasil angket awal diberikan 

kepada siswa secara purposive sampling dengan sampel 38 siswa. Hasil menunjukkan bahwa 

siswa memiliki motivasi yang tinggi (3,42), faktor pendukung seperti keluarga, sekolah, 

ekonomi, dan masyarakat masih cukup (3,35), sedangkan upaya siswa dalam membekali diri 

dalam penelitian, dokumen, informasi beasiswa dan universitas, kesiapan IELTS/TOEFL, dan 

kegiatan ekstrakurikuler masih kurang (2,54), seperti terlihat pada grafik di bawah ini. 

 

Grafik 1. Kondisi Siswa terhadap Persiapan Beasiswa Luar Negeri 

 

Tim pengabdi menyusun materi edukasi dan menentukan pembagian materi dalam 

penyajiannya. Materi dibuat yang sesuai dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman target 

audiens. Materi tersebut berupa panduan langkah demi langkah dalam mengikuti proses 

aplikasi beasiswa, tips untuk mencari beasiswa yang sesuai, dan informasi tentang jurusan dan 

universitas di luar negeri.  

Setelah diketahui persiapan dan upaya siswa dalam upaya mempersiapkan diri dalam 

mengikuti seleksi beasiswa luar negeri masih kurang, tim pengabdi mengembangkan materi 

agar memenuhi kebutuhan siswa saat pelatihan. Adapun materi pelatihannya, yaitu studi lanjut 

ke luar negeri, tips mendapatkan beasiswa ke luar negeri, dan praktis seleksi beasiswa luar 

negeri dengan berlatih dalam menulis esai dan wawancara. Pemateri terdiri atas tiga orang yang 

sudah pengalaman ke luar negeri dan memeroleh beasiswa, yaitu dosen, mahasiswa, dan siswa 

SMA. Kegiatan ini disebut dengan kelas inspirasi.  

Tim pengabdi mengadakan sesi kelas inspirasi dengan memanfaatkan narasumber yang 

kompeten di bidang beasiswa dan studi di luar negeri. Narasumber berbagi pengalaman, 

memberikan tips, dan menjawab pertanyaan peserta. Berikut aktivitas yang aktif untuk sesi 
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kelas inspirasi yang memanfaatkan narasumber kompeten di bidang beasiswa dan studi di luar 

negeri dengan waktu tiga jam dengan masing-masing narasumber satu jam (setengah jam 

menyajikan materi dan setengah jam sesi tanya jawab). Hal itu diawali memberikan inspirasi 

dan panduan praktis kepada peserta mengenai beasiswa dan studi di luar negeri dengan 

sambutan dari tim pengabdi serta perkenalan singkat narasumber dan latar belakangnya. 

Kelas inspirasi dilakukan narasumber membagikan pengalaman pribadi tentang proses 

mendapatkan beasiswa dan studi di luar negeri. Ada juga tips dan trik untuk mencari beasiswa, 

persiapan berkas, dan tips wawancara. Penjelasan mengenai kehidupan akademik dan sosial di 

negara tujuan. Narasumber memberikan motivasi dan semangat untuk para peserta melalui 

berbagai kuis dan hadiah menarik dari panitia dan narasumber, seperti alat tulis dan souvenir 

dari luar negeri. Setelah itu siswa berdiskusi secara kelompok menjadi beberapa kelompok kecil 

(5-6 orang per kelompok). Setiap kelompok diberikan pertanyaan atau topik diskusi terkait 

beasiswa dan studi di luar negeri, seperti Apa yang menjadi motivasi utama kalian untuk studi 

di luar negeri? Tantangan apa yang kalian perkirakan akan dihadapi saat proses aplikasi 

beasiswa? Apa langkah pertama yang akan kalian ambil setelah sesi ini? Di kahir tugas 

kelompok setiap kelompok diminta untuk menunjuk satu perwakilan untuk berbagi hasil diskusi 

dengan seluruh peserta. Siswa dalam kelompok maupun antarkelompok sangat antusias dalam 

mendiskusikan setiap permasalahan yang diajukan. Berbagai pertanyaan dan solusi muncul di 

antara siswa dengan berbagai alasan atau argumen menguatkan juga mendukung pendapat 

temannya. Kelompok yang sudah presentasi diapresiasi oleh kelompok lain dan juga dari 

narasumber dengan memberikan bingkisan alat tulis. 

Setelah sesi diskusi kelompok, peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan kepada narasumber. Narasumber menjawab pertanyaan secara detail dan 

memberikan saran yang relevan. Kesimpulan dan pesan akhir dari narasumber. Tim pengabdi 

mengucapkan terima kasih kepada narasumber dan peserta. Di akhir sesi narasumber 

memberikan informasi tentang sesi inspirasi selanjutnya yang bisa diikuti baik secara daring 

maupun luring. Kemudian di akhir penyajian narasumber, peserta diminta untuk mengisi form 

evaluasi singkat mengenai sesi tersebut. Peserta diminta untuk menulis satu hal yang mereka 

pelajari dan akan diterapkan dari sesi ini. Adapun alat dan bahan yang perlu dipersiapkan, yaitu 

laptop dan proyektor untuk presentasi, form evaluasi digital, kertas dan pena untuk diskusi 

kelompok, serta materi presentasi dari narasumber (slide, video, dll.). Aktivitas ini dapat 

memberikan inspirasi dan informasi yang bermanfaat bagi peserta, serta memotivasi mereka 

untuk mengejar beasiswa dan studi di luar negeri, seperti gambar siklus kelas inspirasi berikut 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Model APTE dalam Kelas Inspirasi. 
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Selain memberikan informasi, edukasi juga memberikan pembekalan keterampilan yang 

dibutuhkan, seperti keterampilan menulis essay, membuat CV yang menarik, atau keterampilan 

wawancara. Beberapa siswa bertanya mengenai essay berupa teknik penulisan, strategi 

mengeksplorasi essay, dan struktur penulisan essay. Membuat CV yang menarik bisa dilakukan 

dengan aplikasi canva atau aplikasi sejenisnya dengan komponen utama yang ada di dalamnya, 

seperti identitas, pendidikan, prestasi akademik dan non akademik. Beberapa anak ada yang 

ingin menguasai lebih baik dalam aplikasi canva sehingga dibutuhkan pertemuan khusus dalam 

mempelajarinya. Narasumber memberikan tautan youtube agar bisa belajar secara otodidak 

dalam pemanfaatannya. Narasumber juga memberikan beberapa contoh CV dan essay yang 

digunakan dalam seleksi beasiswa luar negeri melalui google drive materi pelatihan.  

Tim pengabdi melakukan evaluasi terhadap program yang telah dilakukan. Tim pengabdi 

meminta umpan balik dari peserta terhadap pelaksanaan kegiatan untuk meningkatkan kualitas 

program di masa mendatang dalam bentuk membagikan tautan evaluasi kegiatan melalui aspek 

evaluasi dampak dan evaluasi pelaksanaan program.  Evaluasi yang dimaksud dalam pelatihan 

ini terdiri atas Evaluasi Persiapan (awal), evaluasi awal ini sudah berjalan dengan baik mulai 

dari pengumuman, undangan, izin yang dilakukan, kesediaan narasumber, kesediaan mitra, dan 

program yang dirancang. Evaluasi pelaksanaan (proses) dilihat dari observasi dan aktivitas 

peserta aktif dalam mengikuti setiap rangkaian kegiatan baik dalam penguasaan materi, metode, 

media yang digunakan, penggunaan bahasa, kebersihan ruang pelatihan, akomodasi dan 

konsumsi, serta pelayanan panitia berjalan dengan baik. Tim pengabdi juga memberikan 

dukungan dan pemantauan kepada peserta yang sedang mengikuti proses aplikasi beasiswa dan 

studi di luar negeri untuk memastikan mereka dapat mengatasi hambatan yang muncul melalui 

media sosial dan grup beasiswa. Selain itu, tim pengabdi melakukan kerja sama dengan sekolah, 

narasumber, dan grup/tautan beasiswa nasional dan internasional untuk memperluas jangkauan 

dan mendapatkan sumber daya tambahan. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan pemecahan 

masalah dalam edukasi kelas inspirasi kiat sukses beasiswa dan studi di luar negeri dapat lebih 

efektif dan berdampak positif bagi peserta. 

Hasil identifikasi permasalahan pengabdian menunjukkan bahwa siswa memiliki 

motivasi yang tinggi untuk melanjutkan studi ke luar negeri. Motivasi ini didorong oleh 

berbagai faktor, termasuk aspirasi untuk mendapatkan pendidikan berkualitas, pengalaman 

internasional, dan peningkatan keterampilan bahasa Inggris. Namun, meskipun motivasi tinggi, 

terdapat beberapa faktor pendukung dan tantangan yang harus dihadapi oleh siswa. Motivasi 

siswa untuk melanjutkan studi ke luar negeri dapat diartikan sebagai dorongan internal yang 

kuat untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi di lingkungan internasional. Seperti 

yang dikemukakan oleh Deci dan Ryan (2020), motivasi intrinsik sangat penting dalam 

mempengaruhi keberhasilan akademik siswa. Siswa yang termotivasi memiliki kecenderungan 

untuk lebih bersemangat dan tekun dalam mencapai tujuan mereka. 

Faktor-faktor pendukung seperti keluarga, sekolah, ekonomi, dan masyarakat berperan 

penting dalam mendukung motivasi siswa. Keluarga sering kali menjadi sumber dukungan 

utama, baik secara emosional maupun finansial. Orang tua yang memberikan dukungan dan 

dorongan akan meningkatkan kepercayaan diri siswa untuk melanjutkan studi ke luar negeri 

(Smith, 2021). Sekolah juga memainkan peran penting dalam memberikan informasi dan 

bimbingan terkait beasiswa dan studi di luar negeri. Kondisi ekonomi yang memadai 

memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi peluang pendidikan yang lebih luas. Masyarakat 

yang mendukung juga dapat memberikan motivasi tambahan bagi siswa untuk mengejar 

pendidikan tinggi di luar negeri (Jones, 2022). 

Meskipun faktor pendukung cukup kuat, permasalahan dalam pengabdian ini 

menunjukkan bahwa upaya siswa dalam membekali diri untuk studi ke luar negeri masih 

kurang. Beberapa area yang memerlukan perhatian khusus adalah: (1) Penelitian, Dokumen, 

dan Informasi Beasiswa serta Universitas: Banyak siswa belum cukup siap dalam hal penelitian 
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tentang universitas, persiapan dokumen, dan informasi mengenai beasiswa. Menurut Brown 

(2023), persiapan yang matang dalam hal ini sangat krusial untuk keberhasilan aplikasi. (2) 

Kesiapan IELTS/TOEFL: Kesiapan dalam tes bahasa seperti IELTS atau TOEFL masih kurang. 

Padahal, kemampuan bahasa Inggris yang baik adalah syarat utama untuk diterima di 

universitas luar negeri (White, 2023). Siswa perlu mengikuti kursus persiapan dan sering 

berlatih untuk meningkatkan skor mereka. (3) Kegiatan Ekstrakurikuler: Partisipasi dalam 

kegiatan ekstrakurikuler juga penting sebagai bagian dari pengembangan diri siswa. Kegiatan 

ini tidak hanya meningkatkan soft skills tetapi juga memperkaya aplikasi beasiswa dan 

universitas mereka (Green, 2022). 

Meskipun siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk melanjutkan studi ke luar negeri 

dan mendapat dukungan dari keluarga, sekolah, ekonomi, dan masyarakat, masih ada tantangan 

yang harus diatasi. Siswa perlu meningkatkan persiapan mereka dalam hal penelitian, dokumen, 

informasi beasiswa dan universitas, kesiapan IELTS/TOEFL, dan partisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. Dengan upaya yang lebih terarah dan dukungan yang berkelanjutan, siswa 

dapat lebih siap menghadapi tantangan studi di luar negeri. 

Pelaksanaan edukasi kelas inspirasi "Kiat Sukses Beasiswa dan Studi di Luar Negeri" di 

SMAN 2 Kaur berjalan dengan baik dan lancar. Seluruh siswa dapat mengikuti setiap materi 

yang diberikan dengan antusiasme tinggi, yang terlihat dari partisipasi aktif mereka dalam 

diskusi dan kesediaan mereka untuk menjawab pertanyaan secara antusias. Selain itu, kerja 

sama yang baik di antara siswa selama kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi ini efektif 

dalam mencapai tujuannya. Pelaksanaan edukasi kelas inspirasi ini menurut Bonwell dan Eison 

(1991), pembelajaran aktif melibatkan siswa dalam proses belajar melalui kegiatan yang 

memerlukan partisipasi aktif dan refleksi. Dalam kelas inspirasi ini, siswa tidak hanya 

mendengarkan ceramah dari narasumber, tetapi juga terlibat dalam diskusi kelompok, tanya 

jawab, dan kegiatan lainnya yang memerlukan interaksi dan kolaborasi. Keberhasilan kelas 

inspirasi ini menurut Deci dan Ryan (2000), siswa yang termotivasi secara intrinsik memiliki 

dorongan untuk belajar karena mereka merasa tertarik dan puas dengan aktivitas belajar itu 

sendiri. Siswa di SMAN 2 Kaur menunjukkan motivasi intrinsik yang tinggi selama sesi 

edukasi, terlihat dari antusiasme mereka dalam berpartisipasi dan diskusi. 

Bandura (1977) menekankan pentingnya observasi, imitasi, dan model dalam proses 

belajar. Narasumber yang berbagi pengalaman pribadi dan kiat sukses mereka dalam 

memperoleh beasiswa dan studi di luar negeri berfungsi sebagai model yang dapat diobservasi 

dan diimitasi oleh siswa. Dengan melihat dan mendengar pengalaman sukses dari narasumber, 

siswa menjadi lebih termotivasi dan yakin bahwa mereka juga dapat mencapai hal yang sama. 

Vygotsky (1978) menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses pembelajaran. Siswa di 

SMAN 2 Kaur berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok dan kegiatan kolaboratif lainnya, 

yang memungkinkan mereka untuk membangun pengetahuan bersama dan belajar dari satu 

sama lain. Kerja sama yang baik di antara siswa menunjukkan bahwa mereka mampu bekerja 

dalam tim dan memanfaatkan pengalaman belajar ini secara optimal. Evaluasi yang dilakukan 

setelah kegiatan menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami materi yang disampaikan 

tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam konteks yang lebih luas. Refleksi dari siswa 

menunjukkan bahwa mereka merasa lebih siap dan percaya diri untuk mengejar beasiswa dan 

studi di luar negeri setelah mengikuti kelas inspirasi ini. 

Evaluasi kegiatan pengabdian dengan model APTE (Analysis, Planning, Training, 

Evaluation) untuk edukasi kelas inspirasi "Kiat Sukses Beasiswa dan Studi di Luar Negeri" 

telah berjalan dengan baik dan sistematis. Proses ini meliputi persiapan, pelaksanaan, dan 

refleksi kegiatan, yang semuanya diatur untuk memastikan siswa siap mempersiapkan diri 

untuk studi ke luar negeri dengan beasiswa. Secara keseluruhan, siswa memberikan respon yang 

sangat positif terhadap kegiatan ini, menunjukkan bahwa pendekatan yang diterapkan efektif 

dalam mencapai tujuan. 
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Pada tahap analisis, kebutuhan dan masalah yang dihadapi oleh siswa dalam 

mempersiapkan diri untuk studi ke luar negeri dengan beasiswa diidentifikasi. Menurut teori 

Analisis Kebutuhan (Needs Analysis) yang dikemukakan oleh Brown (1995), identifikasi 

kebutuhan yang akurat adalah langkah pertama yang kritis dalam merancang program 

pendidikan yang efektif. Analisis ini mencakup wawancara dengan siswa, survei kebutuhan, 

dan diskusi dengan guru serta orang tua untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan 

seperti kesiapan IELTS/TOEFL, pemahaman mengenai prosedur aplikasi beasiswa, dan 

pengembangan keterampilan ekstrakurikuler. 

Tahap perencanaan melibatkan penyusunan strategi dan materi yang sesuai berdasarkan 

hasil analisis kebutuhan. Menurut teori perencanaan pendidikan dari Tyler (1949), tujuan 

pembelajaran harus jelas dan spesifik agar dapat dicapai dengan efektif. Pada tahap ini, tim 

pengabdian merancang kurikulum kelas inspirasi yang mencakup sesi berbagi pengalaman dari 

alumni yang berhasil mendapatkan beasiswa, tips dan trik aplikasi beasiswa, serta simulasi tes 

bahasa Inggris. Jadwal kegiatan, materi pembelajaran, dan logistik juga diatur dengan cermat 

untuk memastikan kelancaran pelaksanaan kegiatan. 

Pelaksanaan kegiatan edukasi kelas inspirasi melibatkan narasumber yang kompeten dan 

metode pembelajaran yang interaktif. Pembelajaran interaktif, seperti yang disarankan oleh 

Bonwell dan Eison (1991), memungkinkan siswa untuk lebih terlibat dalam proses belajar 

melalui diskusi, tanya jawab, dan kerja kelompok. Sesi ini dimulai dengan presentasi dari 

narasumber, diikuti oleh diskusi kelompok, simulasi, dan latihan aplikasi beasiswa. 

Penggunaan metode pembelajaran aktif ini terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi dan 

motivasi siswa. 

Tahap evaluasi merupakan penilaian terhadap keberhasilan program dalam mencapai 

tujuannya. Menurut model evaluasi Kirkpatrick (1994), evaluasi dapat dilakukan pada empat 

level: reaksi, pembelajaran, perilaku, dan hasil. Evaluasi reaksi dilakukan dengan 

mengumpulkan umpan balik langsung dari siswa mengenai pengalaman mereka selama 

kegiatan. Evaluasi pembelajaran mengukur seberapa baik siswa memahami dan menguasai 

materi yang diberikan. Evaluasi perilaku mengamati perubahan sikap dan kesiapan siswa dalam 

mempersiapkan aplikasi beasiswa dan studi ke luar negeri. Akhirnya, evaluasi hasil melihat 

dampak jangka panjang dari program ini, seperti jumlah siswa yang berhasil mendapatkan 

beasiswa dan melanjutkan studi ke luar negeri. 

Refleksi merupakan bagian penting dari evaluasi untuk memahami apa yang telah dicapai 

dan apa yang bisa diperbaiki di masa mendatang. Menurut teori refleksi Dewey (1933), refleksi 

memungkinkan pembelajar untuk menganalisis pengalaman mereka dan mengintegrasikan 

pengetahuan baru. Refleksi dari siswa dan tim pengabdian menunjukkan bahwa kegiatan ini 

sangat membantu dalam memberikan wawasan dan persiapan yang diperlukan bagi siswa. 

Siswa merasa lebih percaya diri dan siap untuk menghadapi tantangan aplikasi beasiswa dan 

studi di luar negeri. Evaluasi kegiatan pengabdian dengan model APTE menunjukkan bahwa 

edukasi kelas inspirasi "Kiat Sukses Beasiswa dan Studi di Luar Negeri" berjalan dengan baik 

dan sistematis. Tahapan persiapan, pelaksanaan, dan refleksi dilakukan dengan cermat, 

memastikan bahwa siswa menerima manfaat maksimal dari kegiatan ini. Respon positif dari 

siswa menunjukkan bahwa program ini efektif dalam mempersiapkan mereka untuk studi ke 

luar negeri dengan beasiswa. 

4. SIMPULAN  

Pengabdian yang dilaksanakan dengan edukasi kelas inspirasi kiat sukses beasiswa luar 

negeri diperoleh bahwa hasil identifikasi permasalahan pengabdian menunjukkan bahwa siswa 

memiliki motivasi yang tinggi untuk melanjutkan studi ke luar negeri disebabkan kebutuhan, 

faktor pendukung yang cukup baik keluarga, masyarakat, dan ekonomi, dan upaya yang 
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dilakukan masih rendah dalam mencari informasi, mempersiapkan dokumen, dan mengikuti 

persyaratan sehingga masih diperlukan intensitas pembimbingan dan latihan yang memadai 

baik dari keluarga, guru, maupun pihak sekolah.  Pelaksanaan edukasi kelas inspirasi berjalan 

dengan baik dan lancar dengan model APTE. Seluruh siswa dapat mengikuti setiap materi yang 

diberikan dengan antusiasme tinggi, yang terlihat dari partisipasi aktif mereka dalam diskusi 

dan kesediaan mereka untuk menjawab pertanyaan secara antusias. Selain itu, kerja sama yang 

baik di antara siswa selama kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi ini efektif dalam 

mencapai tujuannya. Adapun evaluasi yang dimaksud dalam pelatihan ini terdiri bahwa 

evaluasi awal ini sudah berjalan dengan baik mulai dari pengumuman, undangan, izin yang 

dilakukan, kesediaan narasumber, kesediaan mitra, dan program yang dirancang. Evaluasi 

pelaksanaan (proses) dilihat dari observasi dan aktivitas peserta aktif dalam mengikuti setiap 

rangkaian kegiatan baik dalam penguasaan materi, metode, media yang digunakan, peggunaan 

bahasa, kebersihan ruang pelatihan, akomodasi dan konsumsi, serta pelayanan panitia berjalan 

dengan baik. 

Berikut ini ada beberapa saran yang bisa diberikan untuk meningkatkan kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat pada siswa SMA N 2 Kaur dalam Edukasi Kelas Inspirasi "Kiat 

Sukses Beasiswa dan Studi di Luar Negeri”, yaitu (1) Libatkan alumni yang telah berhasil 

mendapatkan beasiswa dan studi di luar negeri dari berbagai disiplin ilmu dan negara. Hal ini 

dapat memberikan perspektif yang lebih luas kepada siswa mengenai peluang beasiswa dan 

pengalaman studi di berbagai negara. (2) Buatlah database yang berisi informasi tentang 

berbagai jenis beasiswa, persyaratan, dan tenggat waktu pendaftaran. Database ini dapat diakses 

oleh siswa kapan saja dan di mana saja, sehingga mereka dapat merencanakan dan 

mempersiapkan diri dengan lebih baik. (4) Adakan pelatihan intensif untuk persiapan tes bahasa 

Inggris seperti IELTS atau TOEFL. Pelatihan ini dapat mencakup strategi menjawab soal, 

simulasi tes, dan bimbingan langsung dari instruktur yang berpengalaman. (5) Dorong siswa 

untuk terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler yang dapat meningkatkan keterampilan dan 

pengalaman mereka, seperti debat bahasa Inggris, klub jurnalistik, atau proyek sosial. Kegiatan 

ini dapat memperkaya aplikasi beasiswa dan menunjukkan kemampuan kepemimpinan serta 

keterlibatan sosial. Sediakan program mentoring di mana siswa dapat menerima bimbingan 

satu-satu dari mentor yang telah berpengalaman dalam mendapatkan beasiswa dan studi di luar 

negeri. Mentor dapat memberikan saran yang spesifik dan mendetail mengenai aplikasi 

beasiswa, persiapan dokumen, dan strategi belajar. (6) Selenggarakan workshop dan seminar 

secara berkala dengan topik-topik spesifik yang relevan, seperti menulis esai beasiswa yang 

efektif, teknik wawancara beasiswa, dan perencanaan studi jangka panjang. Hal ini dapat 

membantu siswa untuk terus belajar dan mempersiapkan diri dengan baik. (7) Jalin kerja sama 

dengan universitas, lembaga beasiswa, dan organisasi yang menawarkan program studi dan 

beasiswa di luar negeri. Kerja sama ini dapat membuka peluang lebih banyak bagi siswa untuk 

mendapatkan informasi langsung dan dukungan dari institusi terkait. (8) Lakukan evaluasi 

berkala terhadap program edukasi kelas inspirasi ini dengan mengumpulkan feedback dari 

siswa, narasumber, dan pihak sekolah. Gunakan hasil evaluasi ini untuk terus memperbaiki dan 

menyempurnakan program. (9) Manfaatkan teknologi dan media sosial untuk menyebarkan 

informasi dan materi edukasi. Buat grup diskusi online atau platform pembelajaran digital di 

mana siswa dapat berbagi informasi, bertanya, dan belajar secara kolaboratif. (10)    Berikan 

motivasi dan dukungan emosional kepada siswa yang mungkin merasa ragu atau tidak percaya 

diri dalam mengejar beasiswa dan studi di luar negeri. Motivasi yang terus-menerus dan 

dukungan emosional dapat membantu siswa untuk tetap semangat dan bertekad mencapai 

tujuan mereka. (11) Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dalam bentuk edukasi kelas inspirasi ini dapat semakin efektif dalam 

mempersiapkan siswa SMA N 2 Kaur untuk sukses meraih beasiswa dan studi di luar negeri. 
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